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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. 

Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh 

sistem dan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh 

kualitas kinerja pegawai yang menjalankan berbagai 

aktivitas organisasi. Dalam konteks organisasi 

pemerintahan, kinerja pegawai menjadi salah satu 

indikator penting dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik, efektif, dan akuntabel. Oleh 
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 Abstrak 

(Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten Halmahera Timur. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BPKAD Kabupaten Halmahera 

Timur yang berjumlah 63 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Persamaan regresi 

yang diperoleh yaitu Y = 5,018 + 0,231X1 + 0,468X2, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan gaya kepemimpinan dan motivasi akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,6%, yang berarti bahwa variasi 

kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai pada BPKAD Kabupaten 

Halmahera Timur). 
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Abstract 

(This study aims to analyze the influence of leadership style and motivation on 

employee performance at the Regional Financial and Asset Management Agency 

(BPKAD) of East Halmahera Regency. This study uses a quantitative approach with 

multiple linear regression analysis methods. The population in this study were all 63 

employees of BPKAD of East Halmahera Regency, so that the entire population was 

used as a research sample. Data collection techniques were carried out through 

questionnaires, observation, and documentation. The data obtained were then 

analyzed using the SPSS application. The results showed that leadership style and 

motivation had a positive effect on employee performance. The regression equation 

obtained was Y = 5.018 + 0.231X1 + 0.468X2, which indicates that increasing 

leadership style and motivation will improve employee performance. The coefficient 

of determination value was 65.6%, which means that variations in employee 

performance can be explained by leadership style and motivation variables, while the 

rest is influenced by other factors outside the study. Thus, it can be concluded that 

leadership style and motivation have an important role in improving employee 

performance at BPKAD of East Halmahera Regency.). 
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karena itu, peningkatan kinerja pegawai perlu menjadi 

perhatian utama bagi setiap instansi pemerintah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

merupakan cara atau pola perilaku yang digunakan oleh 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, 

dan menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pemimpin yang mampu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat akan menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan 

semangat kerja dan produktivitas pegawai. 

Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang turut 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi kerja. 

Motivasi merupakan dorongan internal maupun 

eksternal yang dapat menumbuhkan semangat kerja 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Pegawai 

yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

pegawai yang memiliki motivasi kerja rendah. Oleh 

karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian 

terhadap upaya peningkatan motivasi pegawai melalui 

berbagai kebijakan yang mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang positif. 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten Halmahera Timur merupakan 

salah satu instansi pemerintah daerah yang memiliki 

peran strategis dalam pengelolaan keuangan dan aset 

daerah secara transparan, akuntabel, dan efisien. Dalam 

menjalankan tugas tersebut, kinerja pegawai menjadi 

faktor penting dalam mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. Namun, berdasarkan pengamatan awal di 

lapangan masih terdapat beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan kinerja pegawai, seperti 

keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan, 

kedisiplinan pegawai yang belum optimal, serta masih 

adanya pegawai yang bekerja hanya berdasarkan 

rutinitas tanpa menunjukkan kreativitas dalam bekerja. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai di lingkungan 

instansi tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan dan motivasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Pemimpin yang mampu 

menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif serta 

memberikan motivasi yang tepat kepada pegawai dapat 

meningkatkan semangat kerja dan produktivitas pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya. Namun demikian, hasil 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya 

perbedaan temuan mengenai pengaruh motivasi 

terhadap kinerja pegawai, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dalam konteks organisasi 

pemerintahan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Halmahera Timur. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu administrasi publik serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif dan peningkatan motivasi 

kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

variabel gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai secara objektif melalui pengolahan data 

statistik. Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Halmahera Timur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

yang bekerja di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten Halmahera Timur yang 

berjumlah 63 orang. Mengingat jumlah populasi relatif 
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kecil, maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Dengan demikian, jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 63 orang pegawai. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa metode, yaitu kuesioner, observasi, 

dan dokumentasi. Kuesioner digunakan sebagai 

instrumen utama dalam memperoleh data penelitian 

dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada 

responden yang disusun berdasarkan indikator variabel 

penelitian. Pengukuran jawaban responden 

menggunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian, 

yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Selain itu, observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas kerja 

pegawai di lokasi penelitian, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data pendukung yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2), sedangkan 

variabel dependen adalah kinerja pegawai (Y). Gaya 

kepemimpinan diukur melalui beberapa indikator yaitu 

pengambilan keputusan, kemampuan memotivasi, 

komunikasi, dan tanggung jawab. Variabel motivasi 

diukur melalui indikator upah atau gaji yang layak, 

pemberian insentif, penempatan pegawai sesuai dengan 

kompetensi, serta rasa aman dalam bekerja. Sementara 

itu, kinerja pegawai diukur melalui indikator kualitas 

kerja, ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, 

dan kerja sama. 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu 

dilakukan uji instrumen penelitian yang meliputi uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan layak dan konsisten dalam 

mengukur variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji 

multikolinearitas untuk memastikan bahwa data 

memenuhi syarat dalam analisis regresi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai. 

Model persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

di mana Y merupakan kinerja pegawai, X1 adalah gaya 

kepemimpinan, X2 adalah motivasi, a merupakan 

konstanta, b1 dan b2 adalah koefisien regresi, dan e 

adalah error. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang 

meliputi uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen serta uji koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden  

Distribusi responden menunjukkan dominasi 

perempuan (56%). Mayoritas responden berdasarkan 

bidang aset 18 orang. Dan terdominan responden 

berdasarkan usia 22-31 tahun (69,84%).  

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 

signifikan 0.155 (> 0,05), yang mengidikasikan data 

berdistribusi normal. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seluruh 29 item pertanyaan dinyatakan valid dengan r-

hitung  (0,628-0,816) > r-tabel ( 0,2480) dan < 0,05. Uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha: X1= 

0,896; X2= 0,878; Y= 0,869 yang berada dalam kategori 

sangat tinggi.  
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji Parsial (Uji -t) 

Belrdasarkan pelrolelhan hitungan melnggunakan SPSS 

22, maka didapat angka thitung dari variabell gaya 

kelpelmimpinan selnilai 3,547, thitung dari variabell 

motivasi selnilai 6,028 dan ttabell selnilai 0,2480, 

selmelntara taraf signifiknasinya 0,001 dan 0,000 < 0,05. 

Diartikan thitung 3,547 dan 6,028 > ttabell 2,480, dapat 

dinyatakan H0 ditolak dan H1 ditelrima, artinya gaya 

kelpelmimpinan dan motivasi belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja pelgawai. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

Modell 

Unstandardiz

eld 

Coelfficielnts 

Standardiz

eld 

Coelfficiel

nts 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig

. B Std. 

Elrror 

Belta 

1 (Constan

t) 

5.018 2.894  

 

.333 

1.734 .088 

Gaya 

Kelpelmi

mpinan 

.231 .065 3.547 .001 

Motivasi .468 .078 .567 6.028 .000 

Sumber: hasil olah data (2026) 

 

pada pelrsamaan yang didapat, bisa dijabarkan bahwa: 

1. konstantanya selnilai 5.018 melngidinkasikan tak 

telrdapatnya kontribusi variabell gaya 

kelpelmimpinan dan motivasi, nilai kinelrja 

pelgawai teltap belrada pada angka 5,018 

koelfisieln 

2.  koefisien relgrelsinya pada gaya kelpelmimpinan 

0,231 delngan nilai signifikan 0,001< 0,05 artinya 

seltiap pelningkatan 1 poin pada gaya kelpelmimpinan, 

bisa dinyatakan melngalami pelningkatakan pada nilai 

kinelrja pelgawai selnilai 0,231 selhingga gaya 

kelpelmimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai. Hal ini bahwa selmakin 

baik gaya kelpelmimpinan maka pelngaruhnya 

telrhadap kinelrja pelgawai selmakin melningkat 

koelfisieln relgrelsinya pada motivasi 0,468 delngan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya seltiap 

pelningkatan 1 poin pada motivasi, bisa dinyatakan 

melngalami pelningkatan pada nilai kinelrja pelgawai 

selnilai 0,468 selhingga motivasi belrpelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai. Hal ini 

melnjellaskan bahwa selmakin baik motivasi maka 

pelngaruhnya telrhadap kinelrja pelgawai selmakin 

melningkat. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien  

Determinasi (R2) 

 

Modell 

 

R 

 

R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel 

ELstimatel 

1 .810a .656 .645 2.0

778

7 

Sumber: hasil olah data (2026) 

 

Belrdasarkan tabell telrselbut nilai Adjusteld R Squarel (R2) 

telrlihat selnialai 0,645 ini melnunjukkan bahwa variabell 

indelpelndeln (gaya kelpelmimpinan dan motivasi) 

melmbelrikan kontribusi 65,6% dalam melnjellaskan 

variabell delpelndelnt (kinelrja pelgawai).  

Selhingga dapat ditarik simpulan bahwa variabell 

indelpelndeln yaitu gaya kelpelmimpinan dan motivasi 

melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpelndelnt yaitu 

kinelrja pelgawai di Badan Pelngellolaan Keluangan Dan 

Aselt Daelrah (BPKAD) Halmahelra Timur. 

Sisanya yaitu 34,4% dipelngaruhi olelh faktor lain yang 

tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. Delmikian dapat 

disimpulkan bahwa gaya kelpelmimpinan dan motivasi 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai di Badan Pelngellolaan Keluangan Dan Aselt 

Daelrah (BPKAD) Halmahelra Timur. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Pegawai  

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi, 
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mengarahkan, dan mengkoordinasikan bawahannya 

untuk mrncapai tujuan organisasi. Seorang pemimpinan 

yang mampu  menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat 

akan menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

meningkatkan semangat kerja, serta mendorong pegawai 

untuk bekerja lebih optimal. 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen dan analisis data, 

diperoleh bahwa seluruh item pernyataan pada varaibel 

gaya kepemimpinan mimiliki nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel dan niai  signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar  dari 

0,60, yang berarti instrumen penelitian pada variabel gaya 

kepemimpinan dinyatakan reliabel atau konsisten. Pada 

uji normalitas, diperoleh nilai siggnifikansi lebih besar dari 

0,05 serta didukung oleh grafik Normal Q-Q Plot yang 

menunjukkan bahwa data menyebar mengikuti garis 

diagonl, sehinngga dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Selain itu, pada  hasil uji t (parsial) 

diperoleh nilai signifikansi 0,001< 0,005 dengan nilai 

3.547 > 2,480, menunjukkan bahwa varibel gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruuh terhadap kinerja 

pegawai uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang 

berarti tidak terjadi multikolinearitas dalamm model ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran pemimpinan sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif serta mendorong peningkatakan produktivitas 

pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

yang diterapkan di Badan Pengelolaan Keuangan Dan 

Aset Daerah (BPKAD) Halmahera Timur memiliki peran 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dilihat dari 

kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan, 

berkomunikasi dengan baik, serta memberikan motivasi 

kepada pegawai. Sejalan dengan teori, gaya 

kepemimpinan yang baik akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas kerja, kedisiplinan, 

serta tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan 

tugas. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil penelitian ini  sejalan dengan pandangan yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang 

mampu meningkatkan semangat kerja, kedisplinan, dan 

tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

motivasi dapat berasal dari dalam diri individu maupun 

dari faktor eksternal seperti pemberian insentif, 

penghargaan, serta lingkungan kerja kondusif.  

Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja 

lebih giat, memiliki komitmen terhadap pekerjaan, serta 

berusaha mencapai hasil kerja yang optimal. Melalui 

motivasi yang baik, pegawai tidak hanya bekerja untuk 

memenuhi kewajiban, tetapi juga terdorong untuk 

meningkatkan kualitas kerja, ketetapan waktu, serta kerja 

sama antara pegawai. Hal ini menjadikan motivasi sebagai 

faktor penting dalam meningkan kinerja pegawai di dalam 

satu organisasi.  

Berdasarkan hasil pengujian instrumen pada variabel 

motivasi,  diketahui bahwa seluruh item pernyataan 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan valid. 

Hasil reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60 yang berarti variabel motivasi memiliki 

tingkat konsistensi yang baik. Pada uji normalitas, 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 serta 

didukung oleh grafik yang menunjukkan penyebaran data 

menngikuti garis diagonal, sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Pada uji t (parsial) variabel motivasi, 

dipeoleh nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 6.028 > t tabel 2,480, menunjukkan bahwa 

variabel motivasi berepengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai. Selain itu, hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai  VIF lebih kecil dari 10, yang artinya 

tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 

indpeneden.  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, dimana semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki oleh pegawai, maka akan semakin baik pula 

kinerja yang diahsilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

semangat kerja, tanggung  jawab, serta pencapaian 

organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Pelnellitian melnghasilkan modell pelrsamaan relgrelsi 

linelar belrganda Y= 5,018 + 0,231 X1 + 0,468 X2 yang 

layak untuk melnjellaskan pelngaruh gaya kelpelmimpinan 

dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja pelgawai (R2 = 

0,645) dimana gaya kelpelmimpinan motivasi dalam 

modell telrselbut mampu melnjellaskan 65,6% variasi 

kinelrja pelgawai. Pelngaruh masing-masing variabell 

adalah selbagai belrikut: 

1. Gaya kelpelmimpinan melmiliki pelngaruh poditif dan 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai di Badan 

Pelngellolaan Keluangan Dan Aselt Daelrah (BPKAD) 

Kabupateln Halmahelra Timur b1 = 0,231. Delngan 

dibuktikan bahwa hasil data kuelsionelr yang ditabulasi 

dan dioutput olelh spss 22 nilai koelfisielnsi relgrelsi 

gaya kelpelmimpinan yaitu b1 = 0,231. Artinya makin 

tinggi gaya kelpelmimpinan maka makin tinggi kinelrja 

pelgawai di Badan Pelngellolaan Keluangan Dan Aselt 

Daelrah (BPKAD) Kabupateln Halmahelra Timur. 

2. Motivasi melmiliki pelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai di Badan Pelngellolaan 

Keluangan Dan Aselt Daelrah (BPKAD) Kabupateln 

Halmahelra Timur b2= 0,468. Delngan dibuktikan 

bahwa hasil data kuelsionelr yang ditabulasi dan 

dioutput olelh spss 22 nilai koelfisielnsi relgrelsi 

motivasi b2 = 0,468. Artinya makin tinggi motivasi 

maka makin tinggi pada kinelrja pelgawai di Badan 

Pelngellolaan Keluangan Dan Aselt Daelrah (BPKAD) 

Kabupateln Halmahelra Timur. 
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